
BAB V

KESIMPULAN, HASIL DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bcrdasarkan data yang diperoleh clari pcnelitian ini dapat ciisimpulkan

bahwa et-ektivitas dukungan sosial orang tr.ra terhadap penanganan perilaku

hiperaktivitas pada anak autisnle memegang peranan yang sangat penting'

Dukungan sosial diartikan sebagai hubungan yang bersifat menolong dan di

dalamnya berisi pemberian bantuan dengan melibatkan aspek emosi, informasi.

bantuan instrumen dan penilaian yang positif.

Anak-alak yang memiliki kebutuhan khusus scperti autisrne hiperaktif,

tentu memerlukan dukungan sosial dari orang tua yang lebih dibanding untuk

anak normal. Anak-anak dengan kebutuhan khusus mempunvai ketergantungan

pada orang tua yang sangat tinggi untuk membantunya mengatasi masalah dan

keluar dari ketidakmampuannya, bahkan ada anak yang selamanya memerlukan

dukungan penuh dari orang tuanya. Dukungan sosial yang diberikan oleh orang

tua tidak hanya secara materiil tapi juga secara spirituil, dengan adanya sikap

penerinraan yang tulus dari orang tua maka anak akan semakin mudah melewati

situasi lingkungan yang ada.

Dalam usaha pencapaian hasil yang optimal hendaknya orang tua

memberikan dukungan sosial dengan ikut berperan aktif dalam penanganan

perilaku hiperaktivitas pada anak autisme. Diperlukan adanya ketegasan yang

tidak kaku, ketelatenan, kasih sayang tulus yang diberikan orang tua pada anak'

Anak autisme mempunyai harapan masa depan yang sama besar dengan anak-
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anak normal lainnya. tentultya dengan dukungan dan dorongan yang penuh dari

orang tua dan .iuga orang lain 1'ang turut berperan aktil'dalanr menatrgatri anak

autismc. Penanganannya yaitu dengan cara meminimalkan pcri laku autismenl'a

dan membantu anak untuk dapat berperilaku selayaknya anak nornral lainnl'a agar

kelak anak dapat menrilih salah satu bidang pekeriaan dalam kehidupan sesuai

dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Dengan begitu anak ,vang men-qalami

gangguan autisme hiperatrtif tidak selamanya tergantung kepada orang lain, anak

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan mungkin juga dapat ntembantu orallg

la in .

Efektivitas dukungan sosial orang tua mempunyai peranan yatlg sangat

penting dalam penanganan perilaku hiperaktivitas pada anak autisme. Dengan

dukungan sosial yang tinggi dari orang tua, dapat membantu anak autisn.re untuk

sembuh dan mempunyai harapan yang sama seperti anak nomlal lainnya.

B. Saran

Penelitian ini rnasih memiliki banyak kekurangan. Beberapa hal yang

dapat dilakukan untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya maupun saran yang

dapat ditindak lanjuti adalah sebagai berikut"

1. Peneli t i  selanjutnya

a. Penelitian ini hanya mampu melibatkan dua orang responden, dikarenakan

minimnya jumlah orang tua anak yang mengalami gangguan perkembangan

asutisme hiperaktif di Madiun yang bersedia untuk dimintai informasi

tentang efektivitas dukungan sosial orang tua terhadap penanganan perilaku
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hipcraktivitas padtr alak autistrlc. dati data 1'a1g tlidapat sallgat trcsirr

pengaruh /uking g,rxl dari responilen dan u,akttt Y'ang rclatif ' singkat'

Pepcl i t ian selanir-r tn1'a dapat mcmperluas - iangkatrap w' i layah dan r l tang

lingkup pcpelitial dettgatt meniircrtitlbangkan l'aktor latai' be lakang'

keluarga. budava. ekononl i  dau metrgiuginkan . iupi lah respouden -vang lebih

b .

banl'ak.

Apabila peneli t i  nlampu menggali lebih

melalui serangkaian tes kepribadian. agar

responden dengan hasil data 1'ang ciipe,oleh

dalam kepribadian resPoudcn

dapat di l ihat t iPe kcPribadian

sehingga dapat lebih akurat dan

sesuai.

c. Menambah variebel peneli t iap dengan variabcl apa sa.ia dapat

mempengaruhi hasi I  penanganan peri laku hiperaktiyitas zrnak autisme'

2. Orang tua

Orang tua ciapat nteningkatkan el-ektivitas dalam penanganan perilaku

hiperaktivitas pada anak autisme. karena dukungan sosial mempunyai peranan

yallg sangat penting. Dengan dukungan sosial yang tinggi dari orang tua.

dapat membantu anak autisme untuk sembuh dan mempuny'ai ftarapan )'ang

sarlta seperti anak trortrial lainnya.

3. Untuk Sekolah atau lembaga yang berwenang menangani anak autisme

hiperaktif

Perlu a,Janya leptbaga fortlal yallg tllellarlgatri atrak- auak kebutuhan

khusus, misalnya autisme hiperaktif dengan serius. Penanganan dengan

pemberian terapi yang ada saat ini masih relatif mahal sehingga halya oralig
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tua dcngan kondisi ekonomi kclas menengah atas 1,'ang dapat menerapkannva.

sedangkatr orang tua den-qan kelas ekononri menengah bawah vang nrcnriliki

anak Autisme hiperaktif  rnasi l i  bingung apa yang harus di lakukan. untuk

nretnasukan anaknl,'a ke pusat terapi biasaul,a nrcreka ntematok harga yang

sangat tinggi. memasukkannya ke SLB tidak tersedianya kelas untuk anak-

anak autismc. apalagi ke sekolah atau pendidikan formal. tidak ada yang mau

menerima rnurid dcngan kebutuhan khusus karena tidak adanya pendidik 1,ang

dibekali ihnu untuk menangani anak kebutuhan khusus. Perlu sekali adanl'a

pendidikan fonnal yang diperuntukkan khusus untuk penanganan anak

autisme dan kebutulran khusus lainnl'a.
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